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Kaum muslimin rahimakumullah

Marilah kita senantiasa bersyukur atas nikmat hidayah serta akal 
sehat yang telah Allah karuniakan, sehingga dengannya kita dapat 
merasakan serta memikirkan indahnya syariat-syariat Islam yang mulia 
ini. Semoga kita termasuk orang-orang yang bersyukur atas kedua 
nikmat mulia tersebut.

Berikutnya, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah menyampaikan 
agama Islam yang sempurna ini kepada umat manusia. Semoga kita 
termasuk dari golongan orang-orang yang senantiasa taat dalam 
menjalankan perintah-perintah-Nya.

Di sini, khatib mewasiatkan kepada diri pribadi dan para jamaah 
sekalian, marilah kita senantiasa bertakwa dengan sebenar-benar 
takwa, yaitu senantiasa berpikir dan melaksanakan perintah-perintah 
Allah kapan pun dan di mana pun kita berada. Karena sebaik-baik 
bekal kita menuju Allah  subhanahu wata’ala adalah dengan ketakwaan.

Kaum muslimin rahimakumullah

Di tengah derasnya arus globalisasi, kemajuan teknologi, dan 
tersebarnya pemikiran menyimpang di zaman ini, umat Islam tidak 
hanya dituntut untuk meningkatkan kualitas ibadah dan amal saleh, 
melainkan juga dituntut untuk terus meningkatkan intelektual dan 
keilmuan. 

Dari sini, marilah kita merenungkan ungkapan Imam asy-Syafi ’i dalam 
Majmū’ Syarh al-Muhadzdzab jilid. 1, halaman. 20, karya Imam an-
Nawawi, bahwa beliau pernah berkata,
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“Barang siapa yang menginginkan (keselamatan) dunia hendaklah ia 
berilmu dan barang siapa yang menginginkan (keselamatan) akhirat 
hendaklah ia berilmu.”
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Dalam ungkapan tersebut, terlihat jelas bahwa kesuksesan dan 
keselamatan kita dalam mengarungi kehidupan dunia dan akhirat 
sangat ditentukan dengan ilmu. Maka tidak heran, jika Imam al-Bukhari 
dalam kitabnya, Shahīh al-Bukhārī, jilid. 1, halaman. 24, menyebutkan 
salah satu bab sangat penting berjudul “al-’ilmu qabla al-qaul wa al-
’amal” yang berarti: ilmu sebelum berkata dan beramal.

Imam al-Bukhari lantas menyebutkan dalil yang menunjukkan 
pentingnya ilmu sebelum berucap maupun bertindak, yaitu fi rman 
Allah dalam Surat Muhammad ayat 19,
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“Maka ketahuilah (dengan ilmu), bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu.”

Hakikat Berislam

Kaum muslimin rahimakumullah

Berislam sejatinya bukan sekedar mengikuti ritual-ritual ibadah 
semata, akan tetapi sebuah proses membangun kesadaran dan 
kedalaman berpikir umat Islam. Dalam al-Quran Allah berulang kali 
menyeru manusia dengan ungkapan, “Afalā ta’qilūn?” Tidakkah kalian 
berpikir? Dan “Afalā tatafakkarūn?” Tidakkah kalian merenung? 

Seruan-seruan ini menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya 
menjadi insan yang beriman sekaligus berpikir, bukan sekedar taklid 
buta dan ikut-ikutan. Dalam bahasa lain, berislam secara intelektual.

Sayangnya, hari ini kita melihat banyak umat Islam yang terjebak 
dalam formalitas ibadah semata, tanpa diiringi semangat untuk 
memahami makna dan hakikat dari ajaran yang dijalankan. 

Kita patut khawatir, jika umat ini hanya berislam pada tataran lahiriah 
saja, namun tidak menyentuh kedalaman intelektual dan ruhani yang 
dapat menjadi kekuatan, memperteguh agama, membela kebenaran, 
serta menjawab tantangan zaman. 
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Berislam Secara Intelektual

Kaum muslimin rahimakumullah

Di sisi lain, terkadang kita dapati ada seorang muslim yang taat 
beragama, menjalankan syariat Islam. Akan tetapi, ia menghalalkan 
minuman keras, menganggap sah pernikahan sesama jenis, 
menganggap hukum Islam tidak layak, mengingkari al-Quran sebagai 
fi rman Allah, dan menganggap Tuhan semua agama sama dan setiap 
agama sama-sama benarnya.

Padahal di dalam Islam telah ada aturan-aturan baku yang 
menjelaskan berbagai hal ini.

Belum lagi syubhat-syubhat dan perang pemikiran yang bertebaran di 
tengah-tengah masyarakat. Yang benar dipersepsikan sebagai salah 
sedangkan yang salah dianggap benar. 

Padahal tugas kita sebagai seorang muslim adalah: menyalahkan yang 
salah dan membenarkan yang benar; juga menyatakan yang benar, 
bukan membenarkan kesalahan.

Untuk itu, marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas keislaman 
kita, berislam secara intelektual, berislam secara cerdas dengan 
ilmu yang memadai, sehingga kita dapat beribadah dengan penuh 
penghayatan makna, mampu menghadapi setiap tantangan yang ada, 
dan tidak terombang-ambing oleh berita, pemikiran, dan ajaran-ajaran 
yang menyimpang di tengah-tengah kita.

Semoga Allah selalu membimbing dan memudahkan setiap langkah 
kita untuk menjadi seorang muslim yang beriman, berilmu dan 
beramal. Amin ya Rabb.
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KHUTBAH KEDUA
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